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Abstract

The community service activities carried out in the hall of STIKes Bustanul Ulum Langsa aim to convince
prospective pilgrims and the community in Langsa to change their mainset regarding their income
capabilities so that they can immediately go to the holy land with favorable health conditions. So far they
are afraid and feel worried about not being able to pay the fee according to the specified date and poor
health conditions. Based on these problems, this community service activity needs to be carried out to
convince and provide solutions for participants of the strength of their income and health so that they can
immediately go to the holy land happily and comfortably in worship. The number of participants was 74
people consisting of prospective Hajj and Umrah pilgrims and the community who were invited guests. The
methods used were lectures, discussions, and questions and answers. The results of this activity had a
positive impact on participants because they became confident in their income capabilities and understood
how to maintain their health in preparation for travel and worship.
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PENDAHULUAN

Setiap individu harus mengetahui jumlah pasti uang yang diterimanya selama periode
waktu tertentu, misalnya satu bulan. Individu tersebut juga harus memahami meskipun secara
garis besar, produk dan layanan apa yang ingin dia beli selama periode waktu tersebut. Setiap
individu harus memutuskan bagaimana membelanjakan sumber dayanya yang terbatas untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonominya. Pada kenyataannya, tidak ada satu orang pun yang
dapat mencapai tujuan ini. Sampai batas tertentu, hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya
informasi yang tepat dan komprehensif. Ini juga bisa menjadi hasil dari pengelolaan
pendapatan individu yang buruk (Afnina, 2019). Pendapatan mencerminkan standar rill
masyarakat. Standar hidup rill masyarakat menunjukkan tingkat kesejahteraan masyarakat,
maka dapat dikatakan bahwa pendapatan merupakan kriteria tingkat kesejahteraan
masyarakat (Firmansyah & Sakti, 2017). Individu harus mampu mengelola pendapatan mereka
secara efektif untuk membuat keputusan yang masuk akal dan efisien tentang bagaimana
membelanjakan atau mendistribusikan uang mereka (Dewi et al., 2021).

Saat ini, banyak bermunculan kafe, warung kopi, mal, atau tempat wisata, yang dipenuhi
pengunjung berbagai usia yang terpesona dengan aktivitas dunia yang gemerlap. Hal ini
mengakibatkan konsumerisme dan kegagalan manajemen keuangan pada masyarakat untuk
mengelola dan menyeimbangkan pendapatan dan pengeluaran mereka dengan baik, bahkan
mengorbankan kesehatannya demi menikmati berbagai macam makanan yang tersedia untuk
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dikonsumsi dengan harga terjangkau. Makanan-makanan ini sangat rentan menyebabkan
masalah tubuh dan membuat sakit. Mengkonsumsi makanan yang higienis, aman, yang bersih
dan bebas dari penyakit, adalah salah satu pendekatan untuk menjaga kesehatan. Banyak faktor
yang dapat membuat makanan menjadi berbahaya, salah satunya adalah kontaminasi. Menurut
Hutasoit (2020) faktor yang dapat menyebabkan makanan menjadi tidak higienis atau tidak
aman yaitu kontaminasi yang terdiri dari kontaminasi mikroorganisme, kontaminasi fisik,
kontaminasi kimia serta kontaminasi radioaktif dan keracunan yang dapat disebabkan karena
bahan makanan alami, infeksi mikroorganisme, racun, zat kimia dan alergi.

Menurut Atomoko (2017) higienis adalah kegiatan kesehatan yang berfokus pada
penerapan perilaku sanitasi di berbagai bidang seperti kebersihan makanan, peralatan makan,
dan keamanan makanan. Prinsip higienis menekankan perlunya meningkatkan kesehatan
manusia. Makanan-makanan tersebut kemungkinan besar dapat menyebabkan kesulitan fisik
dan membuat kita sakit. Mengkonsumsi makanan sehat yang bersih dan bebas dari penyakit
adalah salah satu cara untuk menjaga kesehatan yang prima. Sehingga pendapatan tidak
terkuras untuk membeli berbagai macam obat-obatan. Menurut Lestari et al. (2022)
pendapatan keluarga yang tinggi akan mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam
mencari pelayanan kesehatan yang lebih baik dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan.
Jamaah haji Indonesia diimbau untuk menjaga kesehatan jelang keberangkatan ke Arab Saudi.
Sejumlah ikhtiar untuk menjaga kesehatan jamaah haji dilakukan Pemerintah. Kementerian
Agama menerapkan syarat istithaah kesehatan sebelum jamaah melunasi biaya perjalanan
ibadah haji. Selain itu, Kemenag juga telah merilis Senam Haji untuk menjaga kebugaran dan
kesehatan jamaah. Kepala Pusat Kesehatan Haji Kementerian Kesehatan (Kemenkes) Liliek
Marhaendro Susilo, dalam satu kesempatan mengatakan, dari hasil pemeriksaan calon jamaah
haji, dislipidemia atau kolesterol umumnya menjadi penyakit penyerta calon jamaah haji 2024.
Pada urutan berikutnya adalah hipertensi, lalu diabetes melitus (Anggraini, 2024).

Dalam kehidupan sehari-hari orang-orang yang bekerja di bidang apa pun berusaha
mengelola uang mereka dengan efisien untuk memenuhi semua kebutuhan dan keinginan
mereka (Afnina et al., 2023). Menurut penelitian lapangan, masyarakat di Langsa terlihat sering
mengunjungi pusat perbelanjaan, wisata kuliner, tren ngopi di warung dan toko serba ada,
apalagi sekarang belanja secara online semakin mudah dan murah yang memberikan diskon
untuk kebutuhan pokok, pakaian, dan bahan makanan. Sehingga tanpa disadari semua itu
mengganggu kestabilan pendapatan dan kesehatan. Dikutip dari Afnina et al. (2023)
masyarakat harus lebih berhati-hati dengan anggaran rumah tangga mereka karena biaya
hidup meningkat terus dari hari ke hari, namun pendapatan tetap konstan sementara penyakit
bertambah dengan mengkonsumsi makanan yang tidak sesuai dengan standar kesehatan.
Menurut Lumi (2014) kesehatan adalah hak fundamental setiap warga. Hal ini telah ditetapkan
oleh Konstitusi organisasi kesehatan sedunia (WHO 1948), Undang-Undang Dasar 1945 Pasal
28H dan Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 di mana setiap orang mempunyai
hak dalam memperoleh pelayanan kesehatan yang aman, bermutu, dan terjangkau serta berhak
secara mandiri dan bertanggung jawab menentukan sendiri pelayanan kesehatan yang
diperlukan bagi dirinya.

Merujuk pada pendapat Green, L.W. and Kreuter (2005) pentingnya mengedukasi
kesehatan dengan cara mempromosikan kesehatan bagi masyarakat di mana menurutnya
promosi kesehatan sebagai kombinasi upaya-upaya pendidikan, kebijakan (politik), peraturan,
dan organisasi untuk mendukung kegiatan-kegiatan dan kondisi hidup yang menguntungkan
kesehatan individu, kelompok, atau komunitas (Elfida et al., 2023). Hal tersebut dilakukan agar
masyarakat benar-benar mengerti untuk menjaga kesehatan diri dan keluarga serta
masyarakat sekitar dari berbagai penyakit. Berdasar latar belakang tersebut terlihat fenomena
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pemborosan terhadap pendapatan dan kesehatan tidak terjaga dengan baik sehingga keinginan
untuk ke tanah suci merupakan hal yang mustahil. Tidak mampu menabung atau menyisihkan
sebagian pendapatan untuk biaya setor haji atau umrah. Demikian juga dengan tingkat
kesehatan yang semakin menurun karena kebiasaan mengkonsumsi makanan yang tidak sehat.
Sehingga berimbas kepada pendapatan yang semakin terpuruk. Selain itu mereka takut dan
merasa khawatir tidak mampu melunaskan biaya umrah sesuai dengan tanggal yang telah
ditentukan dan kondisi kesehatan yang terkadang menjadi halangan dalam keberangkatan
umrah. Muncul ide di benak penulis untuk menuangkan ini dan membicarakannya serta
mencari solusi permasalahan agar para calon jamaah umrah dan masyarakat bisa berangkat ke
tanah suci dengan mempersiapkan dirinya terkait dengan pendapatan dan kesehatan.

Perumusan Masalah
Melihat kondisi dan situasi di atas dapat disimpulkan beberapa masalah terutama
masalah pendapatan dan kesehatan para calon jamaah haji dan umrah. Diantaranya:
1. Masih adanya orang yang berfikir tidak mungkin ke tanah suci karena tidak mampu
membayar.
2. Masih ada orang yang berfikir tidak mungkin ke tanah suci karena mengalami gangguan
kesehatannya.

Tujuan Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yang berupa penyuluhan bertujuan untuk:

1. Merealisasikan tridarma perguruan tinggi yang salah satunya adalah berupa pengabdian
kepada masyarakat.

2. Meyakinkan calon jamaah dan masyarakat di Langsa mengubah mainset mereka mengenai
kemampuan pendapatan agar dapat segera ke tanah suci.

3. Meyakinkan calon jamaah dan masyarakat di Langsa mengubah mainset mereka mengenai
keberangkatan ke tanah suci bagi yang mengalami gangguan kesehatan.

Manfaat Kegiatan
Dengan melakukan kegiatan penyuluhan ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
calon jamaah haji dan umrah serta masyarakat di Langsa berupa:
1. Meningkatnya kemampuan mengelola pendapatan bagi calon jamaah serta masyarakat di
Langsa.
2. Membantu meningkatkan kesadaran calon jamaah serta masyarakat di Langsa untuk
mengerti tentang menjaga kesehatan untuk persiapan keberangkatan umrah dan haji.

METODE KEGIATAN

Sebelum kegiatan berlangsung, nara sumber di hubungi oleh pihak Travel Haji dan Umrah
PT Arminareka Perdana untuk mengisi acara sesuai dengan bidang ilmu nara sumber dan
kebutuhan perusahaan. Setelah duduk pakat dengan pihak yang berwenang di perusahaan
tersebut maka muncul ide untuk menyampaikan penyuluhan berkaitan dengan “Persiapan
Kemampuan Pendapatan dan Kesehatan Calon Jamaah Haji dan Umrah di Langsa”. Judul
tersebut diperuntukkan para jamaah haji dan umrah serta para tamu yang berminat ikut dalam
acara. Acara dilaksanakan tanpa mengutip biaya dari para tamu. Semua biaya ditanggung oleh
PT Arminareka Perdana. Dalam penjajagan lokasi, dimusyawarahkan mengenai waktu, tempat
pelaksanaan kegiatan, jamaah, tamu undangan lainnya dengan memperhatikan masukan dan
segi keuangan pihak Perusahaan. Kegiatan yang dilaksanakan ini didukung oleh 5 orang dosen
sebagai tim yang akan melaksanakan penyuluhan. Tim ini terdiri dari oleh 2 (dua) orang dosen
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Poltekkes Kemenkes Aceh, 2 (dua) orang dosen STIKes Bustanul Ulum Langsa dan 1 (satu)
orang dosen dari Universitas Samudera. Sedangkan peserta adalah para jamaah yang telah
mendaftar haji dan umrah pada PT Arminareka Perdana dan seluruh masyarakat di Langsa
yang memerlukan pengetahuan tentang pendapatan dan kesehatan, khususnya mereka yang
akan dan ingin berangkat ke tanah suci yang menjadi tamu undangan yaitu berjumlah 74 orang.
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini yaitu metode ceramah,
diskusi, serta tanya jawab. Pemaparan teori yang terkait dengan pendapatan dan kesehatan
calon jamaah haji dan umrah. Setelah pemaparan pengetahuan mengenai pendapatan dan
kesehatan, tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat melakukan diskusi dan tanya jawab.
Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diperlukan beberapa peralatan
yang dapat mendukung proses tersebut sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar.
Peralatan tersebut ada yang sudah disediakan oleh pihak STIKes Bustanul Ulum Langsa dan
ada beberapa yang dibawa oleh pemateri. Peralatan tersebut adalah:
1. Proyektor. Proyektor digunakan untuk menampilkan paparan materi.
2. Laptop. Laptop digunakan untuk menyimpan dan memanggil materi yang akan disampaikan.
3. Pengeras suara/speaker. Pengeras suara sangat dibutuhkan untuk memperbesar volume
suara nara sumber dan laptop sehingga peserta dapat lebih mudah mendengar dan
memahami
4. Perekam suara. Rekorder atau telepon gengam yang memiliki fungsi sebagai rekorder
digunakan untuk merekam suara dan foto dokumentasi.
5. Jaringan internet. Penyampaian materi membutuhkan jaringan internet yang baik untuk
penyampaian materi.

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN

Nara sumber memberikan materi mengenai teori pendapatan dan kesehatan yang
berhubungan dengan kemampuan dan keinginan serta kondisi fisik kesehatan para calon
jamaah haji dan umrah sebagai berikut.

Meyakinkan Calon Jamaah dan Masyarakat di Langsa Mengubah Mainset Mereka
Mengenai Kemampuan Pendapatan agar dapat segera ke Tanah Suci

Nara sumber berusaha memberikan beberapa tips atau solusi sehingga mampu untuk
meyakinkan calon jamaah dan masyarakat di Langsa untuk mengubah mainset mereka
mengenai kemampuan berani mendaftar dan cara pelunasan biaya haji dan umrah dengan
segera walaupun pendapatan belum mencukupi. Diantaranya:
1. Bertekad atau punya keinginan kuat untuk segera berhaji, jadikan sebagai bucket list
(rencana utama) dalam hidup kita.
Bekali diri dengan ilmu tentang berhaji dari sekarang.
Sekarang mulai memperbaiki amalan wajib dan menambah amalan sunnah.
Menabung dari sekarang walaupun hanya sedikit tetapi rutin.
Mengurangi pengeluaran yang tidak penting serta meninggalkan hidup boros dan israf.
Bersihkan harta dari yang haram.
Minta restu orang tua biar ada yang memberi dukungan.
Jika tabungan telah tercukupi, bisa segera daftarkan haji atau umrah.
Banyak berbuat baik, sehingga dimudahkan berhaji atau berumrah dan terus mendoakan
yang lain.
10. Memperbanyak sedekah.
11. Minta tips dan kiat-kiat bisa berhaji atau berumrah dari orang yang sudah pernah.

OO W
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12. Jangan anggap haji atau umrah itu mahal, anggap biaya haji atau umrah itu murah, yang
selalu di pikiran bahwa mendapat pahala mabrur atau mabrurah itu balasannya surga.

13. Jangan mudah percaya pada travel yang menjanjikan berangkat segera, namun hanya
sekadar janji belaka. Baiknya tetap menempuh jalur resmi, lewat travel terpercaya.

14. Meminta kemudahan dari Allah. Allaahumma laa sahla illaa maa ja’altahu sahlaa, wa anta
taj'alul hazna idzaa syi'ta sahlaa. Artinya: Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali yang
Engkau buat mudah. Engkau yang mampu menjadikan kesedihan (kesulitan), jika Engkau
kehendaki, menjadi mudah (HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, 3:255; dari Anas
Radhiyallahu Anhu) dalam Tuasikal (2020).

Gambar 1. Pemaparan Materi

Selain itu ada kemudahan dari PT Arminareka Perdana untuk percepatan daftar dan
pelunasan biaya haji atau umrah, di mana jika para jamaah membawa jamaah lainnya akan
dapat potongan harga Rp500.000. Sedangkan jika membawa 10 jamaah maka akan mendapat
tiket gratis ke tanah suci. Bahkan banyak reward lainnya jika berkomitmen di PT Arminareka
Perdana. Jadi kesempatan ini membuka peluang pendapatan baru bagi calon jamaah ataupun
masyarakat yang berhadir. Ini menjadi angin segar dan memotivasi mereka untuk ikut terlibat
dalam bisnis yang dilakukan PT Arminareka Perdana. Harapan baru yang membuat calon
jamaah haji dan umrah serta masyarakat menyambut gembira dan sangat antusia
mendengarkan serta mengikuti arahan dan petunjuk yang disampaikan oleh nara sumber.
Solusi ini bisa digunakan oleh para calon jamaah haji dan umrah serta masyarakat yang
menginginkan percepatan ke tanah suci dengan pendapatan yang terbatas bahkan bagi jamaah
yang berpendapatan mapan pun bisa ikut bergabung. Sehingga pendapatannya akan
bertambah. Sehingga harga atai biaya umrah pun menjadi lebih ringan untuk melunasikannya.
Hal ini seperti sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hanapiah et al. (2016)
berbeda dengan pendapatan pembeli yang tidak berpengaruh terhadap permintaan layanan
umrah. Hal ini dapat dijelaskan dengan mengatakan bahwa permintaan semata-mata
digerakkan oleh harga jika variabel tingkat pendapatan, jumlah penduduk, selera, dan estimasi
komoditas tetap. Akibatnya, besarnya perubahan harga menentukan besarnya pergeseran
permintaan. Seorang individu mungkin dapat melakukan umrah dengan menggunakan warisan
atau hadiah dari seseorang atau institusi, bukan dari penghasilan atau gaji mereka.

Gambar 2. Nara Sumber Sedang Memberikan Solusi Mehgenai Kemapuan Pendapatan
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Selain itu, jika masyarakat tertarik untuk melakukan umrah dan haji karena ini adalah
ibadah dalam Islam yang mempunyai nilai religius ynang tinggi. Individu mengevaluasi
kandungan mashlahah umrah dan haji selain signifikansi religiusnya, dengan asumsi bahwa
tujuannya adalah untuk beribadah kepada Allah SWT. Orang tersebut menerima berkah yang
lebih besar jika semakin sering melakukan kegiatan yang mengandung mashlahah. Bagi orang
yang tidak memenuhi syarat secara finansial namun memiliki keinginan yang besar untuk
melakukan umrah dan peduli dengan keberkahan. Sebagai hasilnya, orang tersebut akan
mencari cara agar dapat segera berangkat umrah dan haji serta berharap penuh pada kehendak
Allah SWT. Dengan demikian, niat, motivasi, dan keinginan yang besar adalah karakteristik
yang membawa seseorang ke jalan menuju Baitullah di samping pertimbangan yang berkaitan
dengan pendapatan yang mampu dikumpulkannya dan kesehatan jiwa raganya. Seperti yang
disampaikan oleh Yogaswara et al. (2021) pendapatan merupakan jumlah pemasukan yang
diterima dalam sebulan berdasarkan Upah Minimum Regional (UMR) yang ada di daerah
tempat tinggal. Pendapatan keluarga sangat berperan penting dalam pemenuhan kesehatan
keluarga. Tingkat pendapatan akan mempengaruhi kemampuan daya beli keluarga, maka
semakin tinggi tingkat pendapatan suatu keluarga maka akan semakin banyak pula alokasi
uang yang digunakan untuk membeli kebutuhan pangan, sandang, dan papan.

Hasil dari diskusi, para calon jamaah umrah dan haji serta para masyarakat yang
mengikuti acara dan menjadi peserta, menyampaikan bahwa pendapatan mereka lebih banyak
terkuras untuk kebutuhan pangan, terutama mengkonsumsi makanan dan jajanan yang
bervariasi dan viral seperti sekarang ini. Selain itu juga terlibat kredit di berbagai lembaga
keuangan. Mereka membelanjakan tanpa perhitungan yang tepat, sehingga pengeluaran lebih
besar dari pada pendapatan. Kondisi seperti ini membuat kesehatan mereka menurun
dikarenakan makanan yang tidak bergizi seimbang dan tekanan ekonomi kehidupan yang
sangat menyulitkan, di tambah lagi dengan biaya yang harus dikeluarkan jika penyakit
mendera. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Riyanti et al. (2019), Rahmi & Fadjar
(2022), Umboh et al. (2023), Dahlan et al. (2024), dan Dharmayanti et al. (2017), bahwa faktor
tingkat pendapatan mempengaruhi pemanfaatan pelayanan kesehatan. Hal ini berarti
pendapatan yang diperoleh dapat terkuras akibat penyakit yang diderita sehingga untuk
membiaya haji dan umrah terkendala. Hasil tanya jawab oleh beberapa orang peserta
menyatakan bahwa mereka di awal menerima pendapatan sangat merasa bahagia, apabila ada
bersisa pendapatan dari biaya maka mereka tidak menyimpan atau menabung, tetapi membeli
barang-barang yang mereka anggap butuh. Padahal itu semua membuat mereka hanya
membeli gaya hidup sementara kebutuhan yang tinggi menyebabkan mereka terpuruk dan
menderita sakit. Seperti yang disampaikan oleh Firmansyah & Sakti (2017) tingkat pendapatan
dapat meningkatkan kebahagiaan. Beberapa peserta yang sudah mendaftar haji dan umrah
tetapi susah dan kemungkinan besar tidak bisa melakukan pelunasan tepat waktu dikarenakan
pendapatan tidak mencukupi untuk hal tersebut. Nara sumber memberi solusi agar dapat
hidup hemat, mendahulukan kebutuhan bukan keinginan, mengikuti solusi cepat berangkat
umrah dari perusahaan dengan menjadi mitra atau agen PT Arminareka perdana, banyak
berdo’a dan husnuzhon pada Allah. Menurut Kamila & Rochmah (2023) pendapatan yang
diterima seseorang menjadi faktor penting yang memengaruhi kepatuhan seseorang dalam
membayar.

Meyakinkan calon jamaah dan masyarakat di Langsa mengubah mainset mereka
mengenai keberangkatan ke tanah suci bagi yang mengalami gangguan kesehatan

PT Arminareka Perdana mampu menawarkan layanan yang berkualitas tinggi, layanan
yang memuaskan, harga yang wajar, dan taktik yang unik. Tindakan utama yang diambil oleh
perusahaan untuk menegakkan reputasinya dan menarik lebih banyak calon jamaah adalah
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memberikan layanan yang sangat baik dan mendorong tingkat loyalitas yang tinggi. Hal ini
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan Ibadah haji
dan umrabh, lebih tepatnya BAB XII Pasal 33 mengenai Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus
yang berbunyi “penyelenggaraan ibadah haji khusus dilaksanakan untuk jamaah haji yang
memerlukan pelayanan khusus dibidang bimbingan ibadah, transportasi, akomodasi,
konsumsi, dan pelayanan kesehatan” (Dewally & Gordon, 2022). Sehingga jamaah yang telah
mendapatkan pelayanan dari PT Arminareka Perdana tersebut tidak akan ragu untuk
menyarankan orang lain bergabung dengan biro jasa haji dan umrah tersebut. Pelayanan yang
diberikan dapat dijadikan rekomendasi kepada orang lain (Aprilia & Hadi, 2018). Dalam
pelayanan kesehatan selama perjalanan umrah, PT Arminareka Perdana tidak melakukan
pemeriksaan kesehatan, tetapi sebelum keberangkatan dilakukan pengecekan kesehatan dan
suntikan vaksin. Hidangan yang disuguhkan juga sangat memuaskan, karena diberikan
hidangan utama seperti nasi, lauk, kue, dan minuman. Hidangan makanan yang disuguhkan
cukup enak dan bergizi, selalu dihidangkan makanan khas Indonesia sesekali diselingi masakan
Arab. Jarak hotel di Madinah sangat dekat, tepat di depan Masjid Nabawi. Kalau di Makkah
jaraknya sekitar 150 meter kurang lebih. Pelayanan kesehatan yang diberikan cukup bagus,
apabila ada jamaah yang sakit langsung dibantu karena tersedia tenaga medis dan obat-obatan.
Aryadi & Patmawati (2020) dalam penelitiannya menyampaikan travel haji dan umrah
memberikan layanan konsumsi yang sesuai dengan kuliner Indonesia, akomodasi bintang
empat dan lima yang nyaman, dan penyediaan obat-obatan jika jamaah jatuh sakit secara tidak
terduga.

Bahkan jika ada jamaah yang perlu perawatan rawat inap akan diantar ke Rumah Sakit
terdekat dari Hotel. Aryadi & Patmawati (2020) mengatakan misalnya, jika terjadi sakit ringan
pada jamaah maka akan diupayakan pengobatan dengan peralatan medis atau obat-obatan
yang dibawa perusahaan tanpa mengeluarkan biaya, jika terkategori penyakit ringan berlanjut,
maka pemerintah Kerajaan Arab Saudi memberikan fasilitas kesehatan gratis kepada jemaah
haji dan umrah selama sakit di Tanah Suci. Namun, jika jemaah sakit parah dan membutuhkan
peralatan yang lebih maka dana yang dikeluarkan oleh jemaah melalui asuransi umrah.
Demikian juga jika ada jamaah yang meninggal, maka akan dikebumikan di tanah Madinah atau
Mekkah atau di bawa pulang ke tanah air sesuai dengan permintaan keluarganya. Vestabilivy
& Prihatini (2020) mengatakan adanya kewajiban travel penyelenggara umrah unruk
melakukan vaksinasi meningitis, memberikan pendampingan saat jemaah sakit atau meninggal
di negara Arab, negara transit dan negara tujuan wisata sesudah/sebelum umrah. Pada surat
tersebut tercantum dasar hukum penyelenggaraan umrah yaitu UU No. 13 Tahun 2008,
Peraturan Pemerintah No. 79 Tahun 2012 dan Surat Edaran Dirjen Perhubungan Udara No. 27
Tahun 2014. PT Arminareka Perdana menjalankan roda operasionalnya senantiasa merujuk
kepada Al Quran dan Hadist selain itu mengikuti dan menjalankan Ketentuan Pasal 12
Peraturan Pemerintah yaitu mengenai, perencanaan dan pelaksanaan pelayanan kesehatan
paling sedikit meliputi (Saputra & Saputra, 2023):

1. Informasi kesehatan haji;

[stitaah kesehatan jamaah haji;

Perekrutan petugas kesehatan haji;

Penyediaan sarana dan prasarana kesehatan haji; dan
Penanganan jamaah haji sakit.

v W

Saputra & Saputra (2023) melanjutkan, menurut Pasal 13.PP 8.022 untuk memastikan
keselamatan dan kesejahteraan jamaah sebelum, selama, dan setelah haji, perlu untuk
memberikan informasi terkait kesehatan kepada mereka. Saragih & Taufiqurrahman (2021)
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Penyelenggara haji harus fokus melindungi para jamaah dan memastikan kesehatan jamaah
dengan ketat agar terhindari dari penyakit. Nara sumber melanjutkan, sebelum berangkat
umrah agar jamaah memeriksa kesehatannya dan menyediakan obat-obatan yang biasanya
dikonsumsi. Sehingga jika menderita penyakit bawaan atau terserang penyakit saat aktivitas
ibadah maka bisa segera mendapat pertolongan pertama sebelum dokter PT Arminareka
Perdana datang. Karena proses ibadah umrah identik dengan proses ibadah haji, maka jamaah
harus bisa menyampaikan yang sebenarnya ketika memeriksakan kesehatannya. Mengikuti
aturan dan menunaikan ibadah haji dan umrah ketika dalam keadaan sehat.

"»b o

Gambar 3. Nara Sumber Sedang Memberikan Solusi Mengenai Kesehatan

Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini menambah pengetahuan calon
jamaah haji dan umrah serta masyarakat dalam mengalokasikan pendaptannya dan menjaga
kesehatannya dalam upaya keberangkatan ke tanah suci. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh (Afnina et al.,, 2022) dengan adanya pendampingan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat maka masyarakat termotivasi dan mengubah pola pikir juga menjadi
mengerti dan memahami.

KESIMPULAN

1. Calon jamaah haji dan umrah serta masyarakat di Langsa mulai mengerti dan mampu
mengubah mainset mereka mengenai kemampuan pendapatan agar dapat segera ke tanah
suci Selain menabung atau menyisihkan dan tidak menggunakan uang tabungan tersebut
untuk Kkeperluan lainnya dengan keyakinan penuh kepada Allah SWT.dengan cara
membantu syiar Baitullah kepada keluarga, saudara, kawan dalam maupun luar daerah.
Karena ada balas jasa berupa reward dari PT Arminareka Perdana untuk setiap yang
membawa jamaah ke perusahaan.

2. Calon jamaah haji dan umrah serta masyarakat di Langsa mulai mengerti dan mampu
mengubah mainset mereka mengenai keberangkatan ke tanah suci bagi yang mengalami
gangguan kesehatan. Mereka berusaha untuk mengkonsumsi makanan bergizi dan
mengecek kesehatan sesuai jadwal konsul dokter, dan tidak khawatir lagi karena PT
Arminareka Perdana menyediakan makanan yang sehat dan tenaga medis selama dalam
perjalanan ibadah ke tanah suci.

3. Diharapkan apa yang diperoleh selama penyuluhan, para jamaaah haji dan umrah serta
masyarakat senantiasa mengingat dan menjalankan berbagai solusi dalam mengelola
kemampuan pendapatan dan meningkatkan serta menjaga kesehatan.

4. Para jamaah haji dan umrah serta masyarakat yang ikut dalam menantangani kesepakatan
menjadi mitra atau agen PT Arminareka Perdana senantiasa melaksanakan tips/solusi
dalam merekrut jamaah baru sehingga pendapatan meningkat dan cita-cita ke tanah suci
bisa segera terealisasi.
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